SAMBUTAN Plt. KADISBUN KALTIM
pada
Diskusi Publik 
Peranan Perkebunan Berkelanjutan dalam Mendukung Transformasi Ekonomi Kalimantan Timur 
Dalam Rangka Peringatan Hari Perkebunan ke-59 Tahun 2016
Samarinda – hotel Aston, 6 Desember 2016
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Salam Sejahtera untuk Kita Semua.  
Yth, Bapak Gubernur Kalimantan Timur,
Yth,  Asisten Deputy Bid. Koord. Pangan dan Pertanian, Kementrian Koord.  
       Bidang Ekonomi
Yth,  Direktur Perlindungan Ditjen Perkebunan Kementrian Pertanian
Yth,  Bupati Seruyan Prov. Kalimantan Tengah
Yth,  Bupati Kutai Timur
Yth,  Sekda Prov. Kalimantan Timur,
Yth,  Ketua Umum IKA Unmul
Yth,  Ketua KOMISI II DPRD Kaltim
Yth,  Para pimpinan SKPD lingkup Provinsi dan Kab./Kota
Yth,  Dewan Pembina dan jajaran pengurus GAPKI Kaltim
Yth,  Para Pimpinan Perusahaan Perkebunan
Yth,  Para Ketua Apkasindo dan Asosiasi Perkebunan lainnya
Yth,  Pimpinan Perbankan se- Kaltim
Yth,  Pimpinan Perguruan Tinggi se-Kaltim
Yth,  Pimpinan Lembaga Swadaya Masyarakat dan Negara mitra 
Serta yang saya hormati seluruh para undangan yang berbahagai,  


Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji Syukur kehadirat ALLAH SUBHANAHU WATA’ALA bahwa pada hari yang berbahagia ini dengan rahmat dan karunia-NYA, kita masih diberikan nikmat kesehatan sehingga dapat hadir di Acara Diskusi Publik yang merupakan kerja sama Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur dengan CIFOR dan TNC  yang merupakan rangkaian acara dari  Peringatan Hari Perkebunan ke 59 tahun 2016.    
Tema pada acara Diskusi Publik ini adalah “ Peranan Perkebunan Berkelanjutan dalam Mendukung Trnasformasi Ekonmi Kalimantan Timur”.   Tema yang dipilih ini, karena berbagai tantangan masih dihadapi subsektor perkebunan dalam posisinya sebagai tulang punggung dan sektor utama dalam transformasi ekonomi berbasis sumber daya alam terbarukan di Kalimantan Timur.  Dalam upaya memperoleh masukan atau solusi dalam menghadapi tantangan menuju perkebunan berkelanjutan yang dapat memenuhi sasaran-sasaran pembangunan ekonomi dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan pembangunan perkebunan di Kalimantan Timur.

BAPAK GUBERNUR DAN HADIRIN YANG SAYA HORMATI, 
Dalam RTRW Provinsi Kalimantan Timur 2016-2036,  areal /lahan  yang diperuntukkan bagi perkebunan seluas 3,267 juta ha, diperkirakan ada sekitar 530.000 ha yang tutupan luas hutannya masih baik dan masuk dalam kategori areal dengan nilai konservasi tinggi.  Berbagai upaya yang serius perlu dilakukan oleh para pihak untuk melakukan pengelolan perkebunan berkelanjutan, yang salah satunya diwujudkan dengan melakukan perlindungan pada areal-areal nilai konservasi tinggi yang tidak hanya penting dari aspek lingkungan tetapi dari aspek sosial dan budaya. Hal ini juga sejalan dengan komitmen Pemerintah Daerah Kalimantan Timur dalam pelaksaan program-program mitigasi perubahan iklim seperti Kaltim Green, pembangunan rendah karbon, terlebih dengan terpilihnya Kalimantan Timur sebagai  lokasi uji coba Carbon Fund yang akan dilaksanakan tahun 2018-2024.  Dalam prespektif lingkungan tersebut yang terkait dengan mitigasi GRK, beberapa pelaku Usaha Perkebunan telah memanfaatkan POME untuk EBT diperdesaan serta pengelolaan NKT diareal perkebunan, termasuk pemantauan dan pencegahan Kebakaran Lahan dan Kebun, baik oleh Perusahaan Perkebunan maupun pekebun yang tergabung dalam Kelompok Tani Peduli Api.  Hal ini merupakan bentuk komitmen setiap pelaku usaha perkebunan dalam menjaga dan mengelola kualitas lingkungan dalam mendukung program perkebunan berkelanjutan tersebut
  Langkah Kalimantan Timur untuk meningkatkan produksi dan ekspor produk perkebunan beserta target perluasan perkebunan untuk meningkatkan PDRB dan sumber devisa Negara, perlu mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi masyarakat dan lingkungan. Upaya untuk memastikan produk perkebunan dihasilkan melalui cara-cara yang berkelanjutan, baik melalui skema mandatori seperti Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) untuk sawit, Kakao Berkelanjutan Indonesia (ISCocoa) untuk kakao maupun skema sukarela berbagai komoditas perkebunan perlu terus ditingkatkan, mengingat masih rendahnya jumlah pelaku usaha yang berlabel berkelanjutan dalam praktik usahanya.  
Pembangunan perkebunan secara tidak langsung juga memberikan dampak berganda (multiplier effect) terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat dalam berbagai ragam usaha seperti perdagangan, transportasi, industri kecil/rumah tangga dan berbagai ragam kegiatan/ usaha masyarakat lainnya.  Di sisi lain berkembangnya usaha perkebunan juga akan meningkatkan devisa melalui perdagangan/ekspor produk perkebunan. Bagi Pemerintah Daerah akan diperoleh manfaat langsung berupa penerimaan berbagai pajak dan retribusi.
Fungsi perkebunan lainnya adalah fungsi sosial untuk memberikan peluang/ kesempatan kerja bagi masyarakat luas baik petani perkebunan maupun sebagai tenaga kerja sehingga dapat mengatasi pengangguran.  Penyerapan tenaga kerja sektor perkebunan (data 2015) sebesar 324.137 TKP (tenaga Kerja Perkebunan).  
Dalam konteks pengembangan wilayah, saat ini di Kalimantan Timur telah terbentuk wilayah yang menjadi sentra produksi perkebunan yaitu kelapa sawit di Kecamatan Long kali, Long Ikis, Kuaro (Kabupaten Paser), Kecamatan Muara Wahau dan Kongbeng (Kutai Timur),  sentra produksi karet di Kecamatan Barong Tongkok dan Melak (Kabupaten Kutai Barat), sentra kakao di  Kecamatan Gunung Tabur, Teluk Bayur, Sambaliung, Segah dan Kelay (Kabupaten Berau), dan sentra Lada di Kecamatan Loa Janan, Samboja dan Sepaku (Kabupaten Kutai Kertanegara). 
Dapat kami laporkan pada kesempatan ini, bahwa perkembangan luas areal dan produksi 5 komoditi unggulan Kaltim berdasarkan data 2015, sebagai berikut :
1. Kelapa, sawit luas 1.090.106 ha dengan produksi 10.812.893 ton
2. Karet, luas 113.739 ha dengan produksi 65.738 ton
3. Kakao, luas 8.296 ha dengan produksi 3.948 ton
4. Lada, luas 9.606 ha dengan produksi 6.923 ton
5. Kelapa dalam, luas 22.887 ha dengan produksi 12.457 ton
Sedangkan pendapatan Pekebun perHa per tahun (dalam IDR) berturut-turut dari kelapa dalam (Rp 2,82 jt), karet (Rp 8,39 jt), kakao (Rp 20,20 jt), kelapa sawit (Rp 21,05 jt) dan lada (Rp 123,26 jt).

BAPAK GUBERNUR DAN HADIRIN YANG SAYA HORMATI,   
Dalam pengembangan usaha perkebunan masih terdapat berbagai masalah yang dihadapi yaitu :
a) Tumpang tindih lahan 
b) Masih adanya gangguan usaha perkebunan baik yang disebabkan oleh OPT (Organisme pengganngu tananman) maupun non OPT seperti konflik antara perusahaan dan masyarakat sekitar
c) Produktifitas kebun masih rendah; yang antara lain disebabkan karena belum menggunakan input sarana produksi (bibit unggul, pupuk dan obat2an)  yang optimal. 
d) Adanya "Black Campaign" yang dihembuskan oleh pihak-pihak tertentu terhadap pembangunan Kelapa Sawit
e) Kurang tersedia dan memadainya infrastruktur ke sentra-sentra produksi perkebunan

Alternatif Solusi yang telah dan akan dilakukan antara lain :
a) Komitmen untuk pembangunan kebun plasma minimal  20% untuk masyarakat
b) Melakukan penilaian terhadap usaha perkebunan untuk menilai kinerja PBS, dan ditindaklanjuti dengan sertifikasi ISPO baik terhadap Perusahaan perkebunan maupun perkebunan swadaya
c) Bea keluar/ekspor minyak sawit (CPO) yang diperoleh Pemerintah RI sejak tahun 2011, dana tersebut agar dapat  kembali ke daerah penghasil CPO untuk digunakan dalam pembangunan daerah, termasuk Kaltim
d) Meningkatkan komunikasi dengan pihak-pihak lain sehingga pembangunan perkebunan tidak selalu berhadapan dengan pihak-pihak yang selalu berkampanye negatif tentang kelapa sawit
e) Meningkatkan dan mengoptimalkan program COMDEV atau CSR bagi masyarakat di sekitar perusahaan dengan pembangunan infrasturktur perkebunan pedesaan serta membangun pusat-pusat pertumbuhan ekonomi perdesaan di masa mendatang.

BAPAK GUBERNUR DAN HADIRIN YANG SAYA HORMATI,   
Bagi masyarakat perkebunan, Hari Perkebunan ini adalah hari bersyukur, hari berbagi, dan hari berbakti, oleh karena itu dalam rangka menyemarakkan  peringatan hari perkebunan ke 59  ini Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, juga  akan melaksanakan serangkaian kegiatan  berupa :
a. Bekerja sama dengan PMI Samarinda melaksanakan Kegiatan donor darah yang diikuti oleh Karyawan/karyawati Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, GAPKI dan mitra kerja
b. Melakukan kegiatan bhakti sosial dengan mengunjungi sekaligus  memberikan bantuan berupa sandang dan pangan ke panti asuhan 
c. Senam pagi dan jalan santai karyawan Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur bersama keluarga.
d. Puncak peringatan hari perkebunan akan melaksanakan penanaman pohon dalam rangka mendukung “One man five trees” berupa tanaman perkebunan sebanyak 590 bibit yang dipusatkan di kebun induk lada Loa Janan, KM 41 pada hari sabtu, 10 Desember 2016, yang diikuti dengan pemberian penghargaan kepada pelaku usaha perkebunan yang berprestasi dan diakhiri dengan temu wicara

Bapak Gubernur  dan hadirin yang saya hormati,
Dari diskusi ini diharapkan dapat meningkat pemahaman para pihak dalam menerapkan prinsip-prinsip perkebunan berkelanjutan. Selain itu, diperoleh berbagai masukan terhadap strategi, langkah dan upaya memperkuat standar berkelanjutan dengan tetap memenuhi tujuan-tujuan pembangunan ekonomi. Secara praktis, dalam diskusi ini agar diperoleh juga masukan substantif  terhadap Raperda Pembangunan Perkebunan Berkelanjutan Provinsi Kalimantan Timur yang sedang dalam tahap finalisasi.
Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak Gubernur memberikan arahan dan sambutan pada Acara DISKUSI PUBLIK ini dan tidak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada  para Narasumber dan Pembahas, para undangan dan peserta, para sponsorship serta panitia pelaksana atas segala partisipasinya sehingga acara ini dapat terlaksana dengan baik,  lancar dan tertib.  Semoga dengan izin-NYA hari ini akan menjadi awal yang baik bagi kita semua dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang tidak ringan dalam kerangka pembangunan perkebunan berkelanjutan.   Kami mohon maaf apabila ada hal-hal yang tidak berkenan dalam penyelenggaraan acara ini, karena kami sadari sebagai manusia biasa tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan.  Dan pada akhirnya kami berharap kepada Bapak Gubernur Kaltim dapat memberikan arahan sekaligus membuka secara resmi acara Diskusi Publik ini.  

Demikian yang dapat kami sampaikan, 


Wabillahi taufiq wal hidayah,
WASSALAMUALAIKUM WARAHMATULLAH WA BARAKAATUH  
							
Samarinda, 06 Desember 2016 
							  Plt. Kepala Dinas Perkebunan
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